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MOTTO 

 

“Cukuplah Allah bagiku (yang menolong dan memeliharaku) tiada Tuhan 

melainkan Dia: kepadaNya aku berserah diri dan dia adalah Tuhan yang memiliki 

Arsy (Singgasana) yang agung.” 

 

(QS. At-Taubah: 129) 

 

 

 

 

“Rendah hati dan Terhormat” 

 

  



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 

Kedua orang tua tercinta Ibu dan Bapak yang selalu mendukung, memberikan 

doanya serta memotivasi penulis saat mengerjakan hingga terselesaikannya 

skripsi 

 

Kepada Dosen Pembimbing Bapak Prof Nurdin Laugu, terima kasih atas 

waktu, masukan, dan motivasi yang diberikan dalam pengerjaan skripsi ini 

 

Kepada pasangan penulis, Rahul Umarella terima kasih telah menemani dalam 

sedih dan senang 

 

Untuk sahabat penulis, Afif,Vani, dan Elly terima kasih sudah berbagi 

pengalaman dan diskusi selama ini 

 

Untuk diri saya sendiri, terima kasih telah bertahan dan berjang sejauh ini 

  



 

vii 
 

INTISARI 

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA PERPUSTAKAAN 

 UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARTA 

 DALAM PERSPEKTIF PUSTAKAWAN 

 

Lyzmaya Ritma Ratri 

20101040065 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu gaya kepemimpinan Kepala 

Perpustakaan Universitas Mercu Buana. Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif 

di mana data dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan adalah gaya kepemimpinan berdasarkan Ralph White dan Ronald Lippit, 

yaitu demokratis, otokratis, dan laissez faire. Pisau analisis yang digunakan dengan 

menganalisis empat macam objek pengamatan yakni pengawasan, komunikasi, 

pengarahan, dan pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan yang diaplikasikan 

oleh Kepala Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta adalah kombinasi 

antara gaya demokratis dan laissez faire. Kesimpulan ini diambil setelah melihat 

empat objek pengamatan yang dapat menterjemahkan gaya kepemimpinan kepala 

perpustakaan, yakni komunikasi yang dua arah, pengawasan antar staf karyawan, 

serta pengambilan keputusan yang melibatkan partisipasi semua staf. Namun disisi 

lain, aspek arahan bimbingan yang dilakukan kepala perpustakaan bersifat laissez 

faire, karena memberikan kebebasan penuh kepada staf tanpa bimbingan yang jelas, 

sehingga staf merasa tidak mendapatkan arah tujuannya. 

 

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, laissez faire, demokratis, perpustakaan perguruan 

tinggi 
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ABSTRACT 

LEADERSHIP STYLE OF HEAD OF LIBRARY 

MERCU BUANA UNIVERSITY YOGYAKARTA 

IN THE LIBRARIAN’S PERSPECTIVE 

 

Lyzmaya Ritma Ratri 

20101040065 

 

This study aims to find out the leadership style of the Head of the Mercu 

Buana University Library. This study is a descriptive qualitative type where data is 

collected through interviews, and documentation. The theory used is the leadership 

style based on Ralph White and Ronald Lippit, namely democratic, autocratic, and 

laissez faire. The analytical tool used by analyzing four types of observation 

objects, namely supervision, communication, direction, and decision making. The 

leadership style applied by the Head of the Mercu Buana University Library 

Yogyakarta is a combination of democratic and laissez faire styles. This conclusion 

was drawn after seeing four observation objects that can translate the leadership 

style of the head of the library, namely two-way communication, supervision 

between staff employees, and decision making that involves the participation of all 

staff. However, on the other hand, the aspect of guidance direction carried out by 

the head of the library is laissez faire, because it gives full freedom to staff without 

clear guidance, so that staff feel they do not get their direction. 

 

Keywords: Leadership style, laissez faire, democratic, college library 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsep kepemimpinan sering kali menarik perhatian masyarakat melalui 

kisah para jenderal perang, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan politikus yang 

dianggap memiliki pengaruh besar dalam sejarah. Dalam konteks sejarah, 

kepemimpinan dapat dipandang sebagai seni yang diwariskan dari generasi ke 

generasi, dan telah dipraktikkan sepanjang perjalanan peradaban manusia 

(Mattayang, 2019, hlm. 46). Kepemimpinan telah menjadi bagian yang 

berkesinambungan dari sejarah manusia, yang berkembang dan berubah seiring 

perkembangan peradaban. Seiring laju perkembangan zaman, kepemimpinan saat 

ini cenderung diteorikan ke arah bagaimana pemimpin mempengaruhi bawahannya, 

supaya dapat sukarela melaksanakan berbagai upaya bersama yang diperintahkan, 

tanpa merasa ditekan oleh atasan untuk mencapai tujuan lembaga.  

Hakikatnya pemimpin yang bijaksana tidak akan memaksa bawahannya 

untuk bekerja diluar batas kemampuan mereka. Pemimpin yang telah menunjukkan 

kesuksesan adalah mereka yang dapat menyesuaikan pola pikir dan tindakannya 

untuk mengatasi tantangan yang muncul (Wendari, Daswati, & Tamher, 2021, hlm. 

11). Hal tersebut menyiratkan bahwa seorang pemimpin harus mengadopsi 

pendekatan berdasarkan situasi dari suatu lembaga, karena karakter pemimpin 

dapat dibentuk dari berbagai situasi yang tidak terbatas pada lingkungan kerja saja, 

namun bisa juga mencakup budaya organisasi dan karakteristik kelompok 

organisasi tertentu. 
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Oleh karena itu kemenangan atau kejatuhan organisasi bergantung terhadap arahan 

pemimpin, maka pemimpin harus mampu merencanakan, mampu mengatur 

bawahannya, serta berkompeten mengarahkan secara efektif dan efisien. 

Selaras dengan pernyataan sebelumnya, peneliti abad pertengahan telah 

melakukan studi untuk mengkategorikan gaya kepemimpinan dan menilai 

efektivitas dari setiap gaya bagi keberhasilan suatu organisasi (Larsson, Molnar, 

Ljungberg, & Bjorklund, 2022, hlm. 20). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

penelitian tentang kepemimpinan telah berkembang pesat dan mendapat perhatian 

khusus sejak periode tersebut. Berbagai studi ilmiah dilakukan oleh peneliti untuk 

memperdalam pemahaman tentang kepemimpinan. Studi ini tidak hanya dilakukan 

secara sporadis, tetapi dengan usaha yang berkesinambungan untuk memperoleh 

wawasan lebih komprehensif mengenai kepemimpinan dalam organisasi. 

Disamping itu tujuan akhir dari penelitian diatas adalah untuk memahami 

bagaimana setiap gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi keseluruhan 

pencapaian tujuan dan keberhasilan intstitusi. 

Kepemimpinan yang baik ialah kepemimpinan yang bisa 

mengimplementasikan orientasi tugas dengan hubungan masyarakat (Yustika & 

Syamsiyah, 2020, hlm. 55). Hal tersebut dapat menekankan bahwa pentingnya 

pemimpin dalam mengarahkan, mengelola, dan memastikan bahwa tugas 

dikerjakan dengan efektif dan berfokus terhadap aspek yang berkaitan dengan 

penyelesaian tugas, pencapaian tujuan, dan produktivitas suatu organisasi atau 

lembaga. Hubungan masyarakat merujuk pada perhatian pemimpin terhadap aspek 

interpersonal, seperti komunikasi, motivasi, dan kepuasan anggota tim yang dapat 
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mendukung teciptanya lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif. Alhasil 

kepemimpinan yang baik harus mampu menyeimbangkan beberapa hal diatas, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan organisasi atau lembaga yang produktif 

dan harmonis. Kepemimpinan ialah proses yang kompleks dengan banyak dimensi 

(Gabrielle Ka Wai, 2017, hlm. 1). Dewasa ini setiap lembaga maupun institusi 

masyarakat pasti membutuhkan seseorang yang mempunyai andil dalam 

mengarahkan suatu organisasi agar terstruktur serta dapat mencapai tujuan bersama 

yang diinginkan. Berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat dan krisis 

multidimensi yang terjadi di negeri ini menjadi salah satu penyebab sulitnya 

menemukan pemimpin yang bertanggung jawab penuh dan berkomitmen kuat 

terhadap organisasi yang dipimpinnya. Di berbagai bidang kehidupan, banyak 

pemimpin yang sebetulnya kurang memenuhi syarat untuk memikul beban 

kepemimpinan (Isep, 2018, hlm. 78). Sejalan dengan pemaparan tersebut, sudah 

seharusnya seorang pemimpin mampu merencanakan, mengorganisasikan, 

mengembangkan sumber daya manusia serta memiliki kemampuan pengawasan 

secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan merupakan kegiatan inti dalam sebuah lembaga atau 

organisasi masyarakat, di mana peran pemimpin yang efektif sangat menetukan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan atau kegagalan 

organisasi sebagian besar bergantung pada kemampuan pemimpin dalam 

mengarahkan dan mengelola sumber daya yang ada. Kepemimpinan yang kuat dan 

strategis mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan 

keberhasilan organisasi (Northhouse, 2019). Selain itu, pemimpin juga memiliki 
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kewajiban untuk mempersatukan anggota di bawah komandonya, termasuk kohesi 

yang merupakan hal penting memahami kelompok  (Forsyth, 2021). Beberapa teori 

kepemimpinan fokus pada teori gaya kepemimpinan, gaya ini sangat penting dalam 

suatu organisasi, karena mencerminkan perilaku pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya untuk mencapai visi yang telah diwujudkan (Wirawan, 2017). Oleh 

karena itu, visi seorang pemimpin hanya dapat terwujud jika bawahannya berpikir 

dan berperilaku sesuai ketentuan tertentu, sehingga memiliki kemampuan dan 

kemauan bertindak untuk mencapai visi tersebut, untuk itu pemimpin harus 

mengembangkan budaya organisasi. 

Demikian pula dalam konteks organisasi lembaga perpustakaan, kepala 

perpustakaan berperan sebagai pemimpin utama yang bertanggung jawab untuk 

menciptakan hubungan antar pustakawan yang kohesif. Tugas ini dapat dilakukan 

melalui pembinaan serta pembangunan kemitraan dari perspektif pribadi, sehingga 

instruksi yang diberikan dapat dijalankan dengan tepat dan selaras dengan tujuan 

organisasi (Fuady & Latifah, 2020, hlm. 86). Dalam membangun hubungan 

organisasi yang kohesif, perspektif pustakawan memainkan peran penting yang 

tidak boleh diabaikan. Perspektif ini memungkinkan pemahaman lebih mendalam 

mengenai situasi dari sudut pandang yang berbeda, dengan mempertimbangkan 

keyakinan, pengalaman, dan sudut pandang individu. Hal tersebut dapat 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan empati, mengurangi prasangka, 

penilaian, serta potensi konflik dalam lingkungan kerja. 

 Pengorganisasian dalam perpustakaan adalah salah satu cara membangun 

hubungan yang kohesif antar pustakawan yang mana pengaturan staf diatur untuk 



5 

 

 

mencapai tujuan organisasi yaitu, meliputi pengelompokan kegiatan, biasanya 

setiap pustakawan melaksanakan tugas yang berbeda, sehingga pengelompokan ini 

biasanya sesuai dengan fungsi yang ditetapkan (Saleh, 2008). Pengorganisasian 

perpustakaan mengacu pada proses penataan struktur, tugas dan fungsi dalam 

sebuah perpustakaan, salah satunya ialah perpustakaan perguruan tinggi. 

Pengorganisasian perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah proses 

kompleks yang melibatkan fungsi dan tugas perpustakaan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dengan tujuan yang jelas, teknologi yang tepat dan layanan yang 

berfokus pada pengguna, perpustakaan dapat menjadi pusat informasi yang 

mendukung kegiatan akademik dan penelitian. Oleh karena itu, seiring pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, perubahan lingkungan yang cepat harus segera 

dipenuhi dengan baik oleh institusi yang menyediakan sumber pengetahuan dan 

informasi, seperti salah satunya yaitu perpustakaan universitas. 

Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta adalah salah satu 

perpustakaan perguruan tinggi yang telah mengalami perkembangan dalam 

layanannya. Sebagai unit pelaksana teknis di lingkungan kampus 1 Universitas 

Mercu Buana, perpustakaan ini menunjukkan kemajuan signifikan. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti pada 29 Maret 2024, perpustakaan tersebut memiliki 

fasilitas yang memadai, seperti ruang baca yang nyaman serta akses informasi yang 

mudah dan dekat, selain itu tersedia juga fasilitas English Reading Corner, 

informasi display buku baru, fasilitas komputer serta kotak usulan buku. Disamping 

itu perpustakaan Universitas Mercu Buana juga terus melakukan perkembangan 

terhadap layanan online mereka, layanan online tersebut mencakup fasilitas antara 
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lain: katalog online, formulir usulan buku tendik, brosur bookmark tugas akhir, E-

book project Gutenberg, dan Directory of Openk Access Journals. Layanan terbaru 

yang sedang dalam tahap uji pengembangan adalah layanan unggah tugas akhir 

mandiri.  

Layanan tersebut merujuk pada proses pemustaka mengirimkan pekerjaan 

akademik yang telah diselesaikan ke suatu sistem yang ditentukan institusi. Hal 

tersebut dapat memudahkan bagi pemustaka yang akan menyelesaikan kelengkapan 

tugas akhir mereka tanpa harus sering datang ke perpustakaan, hal tersebut selaras 

dengan karakteristik perpustakaan digital, yaitu akses terhadap perpustakaan tidak 

dibatasi oleh waktu dan ruang serta dapat diakses kapanpun dan dimanapun 

(Siregar, 2008). Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta telah 

menerapkan berbagai teknologi informasi dan komunikasi dalam layanan serta 

pengelolaannya, yang mencerminkan adaptasi yang relevan terhadap 

perkembangan era digital di institusi pendidikan. Hal ini memberikan peluang 

untuk meneliti peran kepala perpustakaan dalam memimpin transformasi tersebut 

melalui gaya kepemimpinan yang diterapkan.  

Kepala perpustakaan Universitas Mercu Buana memiliki latar belakang 

keilmuan di bidang ilmu perpustakaan, yang memungkinkan adanya pendekatan 

kepemimpinan yang lebih memahami karakteristik, kebutuhan, dan tantangan 

dalam pengelolaan perpustakaan akademik. Pemahaman mengenai gaya 

kepemimpinan tersebut penting untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan 

berbasis ilmu perpustakaan dapat mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan dari 

perpustakaan dapat meningkatkan kualitas layanan, serta daya saing perpustakaan 
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dalam mendukung visi dan misi akademik universitas. Selain itu, penelitian oleh 

Daniel Goleman dalam Leadership that Gets Results menunjukkan bahwa semakin 

banyak gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh seorang pemimpin, maka 

semakin baik (Goleman, 2000). Berdasarkan kedua faktor tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji gaya kepemimpinan kepala Perpustakaan Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta dari perspektif pustakawan, dengan fokus pada pendekatan dan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: “Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan 

Universitas Mercu Buana Dalam Perspektif Pustakawan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Kepala 

Perpustakaan Universitas Mercubuana Dalam Perspektif Pustakawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi manfaat praktis dan 

teoritis 

      a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan di 

masa yang akan datang dan dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan 

bagi peneliti lain, khususnya penelitian di bidang pengelolaan sumber daya 

manusia di suatu organisasi perpustakaan. 
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      b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis untuk: 

1. Penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan 

khasanah ilmu pengetahuan mengenai gaya kepemimpinan kepala 

perpustakaan Universitas Mercubuana Dalam Perspektif Pustakawan. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada pembaca 

mengenai pentingnya kepemimpinan terutama di institusi pendidikan, 

dan dapat berkontribusi sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

3. Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

Hasil penelitian diharapkan menjadi evaluasi Kepala Perpustakaan 

Universitas Mercubuana dalam usaha mengoptimalkan manajemen 

sumber daya manusia di perpustakaan  

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada skripsi ini terbagi dalam lima bab, yaitu sebagai 

berikut: 

Bab I mencakup uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 
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Bab II merupakan tinjauan pustaka dan landasan teoriyang berisi persamaan dan 

perbedaan antar penelitian. Selain itu, landasan teori berisi teori acuan dalam 

penelitian. 

Bab III berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, instrument penelitian, pengumpulan data, validasi data, dan analisis 

data. 

Bab IV berisi gambaran umum dan pembahasan, pada bab ini berisi tentang 

gambaran umum Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan analisis 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bab V merupakan penutup, pada bab ini mengandung pemaparan kesimpulan dan 

saran berdasarkan pembahasan hasil penelitian.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan mengacu 

pada rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Kepala 

Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta menerapkan gaya 

kepemimpinan yang merupakan perpaduan antara gaya kepemimpinan demokratis 

dan laissez-faire. Kesimpulan ini diambil setelah melihat pemaparan yang telah 

disampaikan sebelumnya, dalam komponen aspek kepemimpinan oleh Ralph White 

dan Ronald Lippit, maka disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Perpustakaan 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta  memiliki kecenderungan ke arah pemimpin 

demokratis. Hal tersebut berdasarkan komponen kebijakan pemimpin yang 

dirumuskan melalui musyawarah, kegiatan perpustakaan yang  ditetapkan secara 

bersama,  dan apresiasi staf yang  dilaksanakan secara objektif. Namun, dalam 

komponen penugasan staf, kepala perpustakaan cenderung menerapkan gaya 

laissez faire, karena staf memiliki otonomi dalam menjalankan tugas mereka, 

sedangkan kepala perpustakaan hanya memberikan arahan minimal 

Hal tersebut juga didukung oleh analisis aspek kepemimpinan menurut 

Choiriyah, yang menunjukkan kecenderungan serupa pada gaya kepemimpinan 

demokratis dan laissez-faire, yakni komunikasi yang dua arah, pengawasan antar 

staf karyawan, serta pengambilan keputusan yang melibatkan partisipasi semua 

staf. Namun disisi lain, aspek arahan bimbingan yang dilakukan kepala 

perpustakaan bersifat laissez faire, karena memberikan kebebasan penuh kepada 
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staf tanpa bimbingan yang jelas, sehingga staf merasa tidak mendapatkan arah 

tujuannya. 

 Fakta yang ditemukan dalam penelitian ini, bahwa pernyataan Daniel 

Goleman dalam karyanya Leadership that Gets Results, yang menyatakan bahwa 

semakin banyak gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin, 

semakin baik hasilnya, tidak selalu berlaku secara universal. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan berbagai gaya kepemimpinan harus disesuaikan 

dengan konteks dan kebutuhan situasi yang dihadapi. Jika seorang pemimpin tidak 

mampu memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dalam kondisi 

tertentu, hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan dalam kemajuan institusi atau 

organisasi. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk mengimbangi penerapan 

berbagai gaya kepemimpinan dengan keahlian dan profesionalisme, supaya tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif dan maksimal. 

 

5.2 Saran 

Setelah peneliti menganalisis gaya kepemimpinan yang digunakan Kepala 

Perpustakaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta dalam Perspektif  Pustakawan, 

maka peneliti perlu mengemukakan saran bagi kepala perpustakaan dan 

pustakawan untuk kemajuan perpustakaan adalah sebagai berikut: 

1. Penting bagi pemimpin untuk secara rutin mengevaluasi konteks dan dinamika 

tim atau organisasi sebelum menerapkan gaya kepemimpinan terkait, hal ini akan 

membantu pemimpin menentukan pendekatan yang paling efektif. 
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2. Kepala perpustakaan disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan melalui pelatihan dan pengembangan profesional. Hal ini dapat 

membantu pemimpin untuk lebih peka terhadap situasi yang berbeda dan memilih 

gaya kepemimpinan yang paling efektif. 

3. Kombinasi antara gaya demokratis dan laissez faire memungkinkan fleksibilitas 

dalam menyelesaikan masalah. Untuk itu, disarankan kepada pustakawan untuk 

lebih lugas dan tanggap menyampaikan masalah kepada pemimpin melaui diskusi 

demokratis, serta berkemampuan memecahkan masalah secara mandiri ketika 

dibutuhkan. 

4.  Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengkaji bagaimana pengaruh kombinasi 

gaya kepemimpinan  lainnya  terhadap suatu organisasi.
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